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Abstrak

Ikan  Nila  (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu  jenis  ikan air
tawar  yang  mendapat  perhatian  cukup  besar  dari  pemerintah  dan
diharapkan  dapat  menyumbang  peningkatan  produksi.  Dalam
melakukan usaha budidaya ikan sangat diharapkan ikan dapat tumbuh
lebih cepat.  Salah satu upaya untuk mempercepat pertumbuhan ikan
Nila (Oreochromis niloticus) dengan cara menambah suplementasi pada
pakan tambahan. Salah satu  suplementasi yang bisa digunakan Azolla
(Azolla  microphylla).  penambahan  suplementasi  Azolla  (Azolla
microphylla) dapat  mempengaruhi  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus).  Penelitian ini
bertujuan untuk  mengetahui pengaruh pemberian dosis Azolla  (Azolla
microphylla) yang efektif terhadap pertumbuhan ikan Nila (Oreochromis
niloticus).  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  metode
eksperimen 3 perlakuan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
tiap perlakuan memiliki 3 ulangan yang setiap ulangan terdiri dari 10
ekor  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus).  Ikan  yang digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  benih  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus) dengan
ukuran panjang antara 5-7 cm. Sebagai  perlakuan pemberian adalah
pakan tambahan Suplementasi Azolla (Azolla microphylla) dengan dosis
perlakuan A (20 gr), B (30 gr), C (40 gr) dan kontrol (0 gr). Analisis data
menggunakan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pada  setiap
perlakuan berbeda  sangat  nyata  terhadap pertumbuhan dan berbeda
seperti terjadi pertumbuhan harian dan tidak terjadi terhadap tingkat
kelangsungan hidup. Perlakuan C merupakan perlakuan terbaik 8,9 gr
dan  laju  perumbuhan  harian  sebesar  0,319  gr,  kelangsungan  hidup
benih  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus) pada  perlakuan  A,B,C  dan
Kontrol relatif stabil yakni dengan presentase kelangsungan hidup 100
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%.  Kualitas  air  selama  penelitian  berada  dalam  kisaran  yang  layak
untuk kehidupan ikan Nila (Oreochromis niloticus).
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Abstract

Tilapia (Oreochromis niloticus) It is one of the freshwater fish that has
received considerable attention from the government which is expected
to contribute to increased production. In doing fish farming business, it
is hoped that fish can grow faster. One effort to accelerate the growth of
Tilapia (Oreochromis niloticus)  by adding supplementation to the feed.
One of the supplementations that can be used Azolla. addition of Azolla
supplementation  (Azolla microphylla)  can affect the process of growth
and development of Tilapia (Oreochromis niloticus). Knowing the effect
of  dosing  Azolla  (Azolla  microphylla)  which  is  effective  against  the
growth of Tilapia (Oreochromis niloticus). The method used in the study
was an experimental method of 3 treatments using Complete Random
Design (RAL), each treatment had 3 repetitions, each of which consisted
of 10 TilapiaS (Oreochromis niloticus). The fish to be used in this study
are Tilapia (Oreochromis niloticus)  fry with a length of between 5-7 cm.
As  an  additional  feeding  treatment  Azolla  (Azolla  microphylla)
supplementation with treatment doses A (20 gr), B (30 gr), C (40 gr)
and control  (0 cm).  The results  showed that each treatment differed
markedly  on  growth  and  survival  rates.  Treatment  C  is  the  best
treatment at growth of 8.9 g and daily growth rate of 0.319 gr, Tilapia
(Oreochromis niloticus)  fry survival in A, B, C and Control is relatively
stable  with a  survival  percentage of  100%. Water quality  during the
study was within a decent range for Tilapia (Oreochromis niloticus)  life.

Keywords : Tilapia, supplementation, azolla, and growth.

PENDAHULUAN

Budidaya  perikanan  merupakan  salah  satu  upaya  yang
dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan produksi perikanan
baik  di  perairan  tawar  maupun  laut.  Pada  saat  sekarang  ini
perkembangan usaha  budidaya  perikanan di  Indonesia  sangat
cocok untuk dikembangkan karena merupakan salah satu bahan
pemenuhan kebutuhan protein hewani yang sangat diminati oleh
masyarakat.  Oleh  sebab  itu  perlu  diusahakan  untuk
meningkatkan  kegiatan  budidaya  ikan.  Salah  satunya  adalah
membudidayakan  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus). Ikan  Nila
(Oreochromis  niloticus) merupakan  salah  satu  ikan  air  tawar
yang  mendapat  perhatian  cukup  besar  dari  pemerintah  yang
diharapkan  dapat  menyumbang  peningkatan  produksi,  pun
mendapat  perhatian  dari  masyarakat  dunia,  yang  menitik



beratkan  pada  peningkatan  gizi  masyarakat  di  negara-negara
berkembang  (Khairuman  dan  Amri,  2015).  Menurut  data
Kementerian  Kelautan  dan  Perikanan  (KKP)  tahun  2023,
program  minapadi  terus  berkontribusi  pada  peningkatan
produksi ikan  Nila  (Oreochromis niloticus)  nasional.  Produksi
ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus)  pada tahun 2022 mencapai
1,25  juta  ton,  meningkat  sebesar  4,4  persen  dari  tahun
sebelumnya yang mencapai 1,2 juta ton (KKP, 2023).

Nutrisi pakan yang baik bakal menunjang kesehatan serta
mutu ikan. (Ningrum  E.  ,  2012). Berikutnya dikatakan kalau
penambahan  suplementasi  Azolla  (Azolla  microphylla) dapat
mempengaruhi  proses  pertumbuhan  dan   perkembangan  ikan
Nila  (Oreochromis  niloticus)  (Darmianawati,  2021).  Mengingat
kajian  yang  terikat  dengan  suplementasi  Azolla  (Azolla
microphylla) masih  terbatas,  sehingga  butuh  dilakukan  riset
penambahan   suplementasi  Azolla  (Azolla  microphylla)  pada
pakan buatan guna mengetahui  pengaruh terhadap
perkembangan dan  pertumbuhan  ikan  Nila  (Oreochromis
niloticus).

Pakan tambahan ikan Nila  (Oreochromis niloticus) adalah
pakan  yang  diberikan  bertujuan  untuk  memenuhi  kebutuhan
terhadap pakan tambahan. Pakan merupakan sumber energi dan
materi  bagi pertumbuhan dan kehidupan makhluk hidup yang
dibuat  dengan  formulasi  tertentu  berdasarkan  pertimbangan
kebutuhan  nutrisi  organisme  yang  di  budidaya,  sumber  dan
kualitas  bahan  baku,  serta  memiliki  standar  mutu  tinggi.
Suplemen adalah suatu bahan pakan atau bahan campuran yang
dicampurkan dalam pakan untuk  meningkatkan keseimbangan
nutrisi  pakan,  bisa  bahan  pakan  yang  mengandung  protein,
mineral atau vitamin dalam jumlah yang besar (Hartadi  et al.,
1993).  Suplementasi  adalah  praktik  memberikan  tambahan
bahan  pakan  dalam  jumlah  yang  terbatas  dari  bahan  kering
pakan dengan harapan dapat memberikan manfaat yang besar
dalam  meningkatkan  produktivitas  (Uhi  et  al.,  2006).
Suplementasi  pakan  meningkatkan  nutrisi  pakan  yang  dapat
mendukung  pertumbuhan  dan  perkembangbiakan  ternak.
(Ripuratapini  et  al.,  2015).  Pakan  Tambahan  Azolla
(Mycrophylla) yang diberikan akan menjadi Pakan Suplementasi
yang diolah terlebih dahulu menjadi tepung dan ditambahkan ke
pakan utama ikan Nila (Oreochromis niloticus).

 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Bangunan Kompleks Praktik
Budidaya Air Tawar Lebaksiu Tegal pada tanggal 20  November
– 20 Desember 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode eksperimen dengan memberikan perlakuan pada



masing-masing  ikan  Nila  merah  berupa  tepung  Azolla  (Azolla
microphylla). Penelitian ini dilaksanakan di Bangunan Kompleks
Praktik  Budidaya  Air  Tawar  Lebaksiu  Tegal.  Penelitian  yang
dilakukan menggunakan metode eksperimen 3 perlakuan dan 3
kali pengulangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dosis tepung  Azolla  (Azolla microphylla)  20 gr, 30 gr
dan 40 gr (Darmianawati, 2021).

Metode  Perolehan  Data.  Menurut  (Sugiyono.,  2013)  data
sekunder adalah pengumpulan data melalui cara tidak langsung
atau  harus  melakukan  pencarian  mendalam  dahulu  seperti
melalui  internet,  literatur,  statistik,  buku  dan  lain-lain. Data
primer  merupakan data  yang  belum  pernah  dikumpulkan
sebelumnya dan hanya dikumpulkan untuk keperluan investigasi
(Sugiyono.,  2013). Data  primer  untuk penelitian akhir ini
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara.

Metode Pengolahan Data.  Metode pengolahan data yang
digunakan  adalah data  deskriptif kuantitatif  dengan  cara
mengolah data dengan mendeskripsikan data yang dikumpulkan
untuk  menarik  kesimpulan  dari  hasil  pengolahan  data.
Tujuannya  adalah untuk  memberikan gambaran  situasi tanpa
mengambil keputusan yang umum, sistematis dan tepat.

Pertumbuhan Botot Mutlak 
W = Wt – Wo

Keterangan :
W = Pertumbuhan mutlak (g)
Wt = Bobot tubuh ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot tubuh ikan uji pada awal penelitian (g)

Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

SGR = 
lnWt−lnW 0
t 1−t 0

 x 100%

Keterangan :
SGR : Laju pertumbuhan harian (%)
Ln Wo : Berat awal ikan
Ln Wt : Berat akhir ikan
t1 : Umur penimbangan akhir
t0 : Umur penimbangan awal.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

L = Lᴛ - Lo

Keterangan : 
P = Pertambahan panjang (cm)
Lᴛ = Panjang individu uji pada akhir pemeliharaan (cm)
Lo = Panjang individu uji pada awal pemeliharaan (cm)



Perhitungan Rasio Konversi Pakan

FCR = 
F

(Wt+D )−Wo
 x 100%

Keterangan :
FCR = Rasio Konversi Pakan
F = Jumlah total pakan yang diberikan (g)
Wt = Bobot total ikan pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot total ikan pada awal penelitian (g)

Kelulushidupan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

SR = 
Nt
N 0

 x 100%

Keterangan: 
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan uji yang hidup pada akhir pengamatan 
(individu)
N0 = Jumlah ikan uji yang ditebar pada awal pengamatan 
(individu)

Analisa Data
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen

3  perlakuan  dan  3  kali  pengulangan  menggunakan  Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Selain itu, dilakukan pula analisis korelasi
menggunakan  SPSS  25 untuk  melihat  hubungan  antara
penambahan Azolla (Azolla microphylla) dengan laju pertumbuhan
ikan Nila (Oreochromis niloticus).

Sebelum dilakukan pengujian rancangan acak lengkap (RAL)
dilakukan  uji  Normalitas  pada  data  sehingga  dapat
mengetahuinya  menggunakan  Kolmogrov-Smimov  untuk
menentukan  apakah  data  penelitian  normal  atau  tidak.  Uji
Homogenitas menggunakan uji Barlett dan uji Aditifikasi dengan
menggunakan  uji  Turkey  (Sudjana,  1992).  Apabila  ditemukan  data
hasil  penelitian  bersifat  normal,  homogen  setelah  itu  dapat
dilakukan  uji  Statistik  Sidik  Ragam  (Anova)  sehingga  dapat
mengetahui  suatu  perlakuan  apakah  perbedaan  nyata  dengan
nilai alpha 0,5 dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 0,01
dengan  adanya  pengaplikasian  suplementasi  Azolla  (Azolla
microphylla) pada  pakan  terhadap  laju  pertumbuhan  ikan  Nila
(Oreochromis  niloticus). Analisis  Sidik  Ragam menggunakan uji
Anova atau satu arah (One Way Anova). 

Pengaruh  perlakuan  memberikan  hasil  terbaik  dikatakan
dengan uji Wilayah Ganda Duncan. Menurut Sudjana (1992) setara
uji Wilayah Ganda Duncan dapat dirumuskan sebagai berikut :



D (p a) – R (Db G, p, a) x Sx

S x = √KTG
n

Keterangan : 
D = Nilai Bilangan Duncan
R = Range
Db G = Derajat Bebas Galat
P = Wilayah (range) yang diujikan
P a = taraf nyata
S x = Nilai nyata Duncan
KTG = Kuadrat Tengah Galat
N = Banyaknya Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Benih Ikan
Nila (Oreochromis niloticus)

Pertumbuhan Mutlak (gram)
Ulangan K A B C

1 4,5 6,1 7,3 8,9
2 5,3 5,7 6,8 9,1
3 5,4 5,4 6,5 8,8

Jumlah Y 15,2 17,2 20,6 26,8
Rata-rata 5,1 5,7 6,9 8,9

Tabel yang diberikan menunjukkan data pertumbuhan mutlak
(dalam  gram)  dari  empat  kelompok  ulangan  (A,  B,  C,  dan  K)
selama  tiga  ulangan  berbeda.  Data  yang  diberikan  telah
dijumlahkan untuk  setiap  kelompok ulangan (Y),  dan kemudian
dihitung  rata-rata  pertumbuhan  mutlak  untuk  setiap  kelompok
ulangan.  Dari  perbandingan  tersebut,  terlihat  bahwa  kelompok
ulangan  K  memiliki  rata-rata  pertumbuhan  mutlak  yang  paling
rendah, yaitu 5,1 gram. Sedangkan kelompok ulangan C memiliki
rata-rata pertumbuhan mutlak yang paling tinggi, yaitu 8,9 gram,
seperti Gambar 1 berikut.



Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Benih
Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Uji  wilayah Ganda Duncan untuk melihat hasil  terbaik dari
semua  perlakuan  yang  sudah  dilakukan  pada  penelitian
menunjukan  pada  perlakuan  C  mendapatkan  hasil  terbaik
terhadap  pertumbuhan  bobot  individu  mutlak  ikan  Nila
(Oreochromis niloticus) dengan berat 8.9333 gram

Laju Pertumbuhan Harian

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian (gram)/hari Benih Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Ulangan K A B C
1 0,160 0,218 0,261 0,318
2 0,189 0,203 0,243 0,325
3 0,193 0,192 0,232 0,314

Jumlah Y 0,542 0,613 0,736 0,957
Rata-rata 0,181 0,204 0,245 0,319

Sesuai  dengan  hasil  uji  Normalitas  dan  Homogenitas
memperlihatkan  bahwa  data  bersifat  normal  dengan  nilai  Sig
0.831  >  0.05  dan  mempunyai  ragam  data  yang  sama  (data
homogen) dengan nilai Sig 0.349 > 0.05 sedangkan pada Uji Sidik
Ragam (ANOVA)  mendapatkan  hasil  Sig  =  0.000  <  0.05  yang
artinya  berpengaruh  nyata  terhadap  laju  pertumbuhan  harian
benih ikan Nila (Oreochromis niloticus). Pengujian selanjutnya Uji
Wilayah Ganda Duncan untuk menentukan hasil terbaik pada laju
pertumbuhan  harian  benih  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus)
terbaik pada perlakuan C dengan hasil 0.3190 gram

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian (gram)/hari Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Kontrol 20 gr 30 gr 40 gr

0.18
0.2

0.25

0.32

Laju Pertumbuhan harian (gram)

Perlakuan



Pertumbuhan Panjang Mutlak

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Ulangan K A B C
1 0,9 1,4 1,8 2,8
2 0,8 1,7 1,8 3,3
3 1,1 1,5 2,2 2,8

Jumlah Y 2,8 4,6 5,5 8,9
Rata-rata 0,9 1,5 1,8 3,0

Berdasarkan  uji  Normalitas  (lampiran  10)  memperlihatkan
bahwa uji Shapiro-wilk Sig 0.780 > 0.05 menunjukan bahwa data
distribusi normal. Selanjutnya pengujian dengan uji Homogenitas
mendapat  hasil  dengan  senilai  Sig  0.377  >  0.05  yang  artinya
mempunyai  ragam data  yang  sama  (data  homogen).  Kemudian
dilanjutkan dengan uji sidik ragam (ANOVA) mendapatkan hasil
0.000  <  0.05  yang  artinya  berbeda  sangat  nyata  terhadap
pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan Nila (Oreochromis
niloticus).  Sedangkan uji wilayah Duncan memperlihatkan bahwa
hasil  terbaik  terdapat  pada  perlakuan  C  dengan  nilai  2.9667
gram.

Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Nila
(Oreochromis Niloticus)

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Tabel 4. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Benih Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Ulangan K A B C
1 100 100 100 100
2 100 100 100 100
3 100 100 100 100

Rata-rata 100 100 100 100



Semua perlakuan pada penelitian ini menghasilkan SR 100%
yang  berarti  perbedaan  pemberian  dosis  Azolla  (Azolla
microphylla) pada setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap
tingkat  kelangsungan  hidup  benih  ikan  Nila  (Oreochromis
niloticus) (SR)

Gambar 4. Kelangsungan hidup ikan Nila (Oreochromis 
niloticus)

Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efisiensi Pakan (EP)

Tabel 5. Rata-rata FCR dan EP
Perlakuan FCR EP

A 1,6 0,48
B 1,5 0,55
C 1,4 0,63
K 1,8 0,37

Dari  hasil  analisis  yang  disajikan  dalam  tabel,  nilai  FCR
tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  K  (0  gr)  sebesar  1,8,  yang
menunjukkan  bahwa  dibutuhkan  1,8  unit  pakan  untuk
menghasilkan satu unit  berat  tubuh ikan.  Sedangkan nilai  FCR
terendah terdapat pada perlakuan C (40 gr) sebesar 1,4.  Dalam
Tabel 7, FCR (Feed Conversion Ratio) adalah rasio antara jumlah
pakan yang diberikan kepada ikan dengan berat total ikan yang
diproduksi.



Gambar 5. Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efisiensi (EP)

Parameter Kualitas Air

Tabel 6. Rata-rata pengukuran parameter kualitas air
N
o

Paramet
er

Hasil Satua
n

Literatur

1 Suhu 25 - 30 °C 25 - 30°C (BSN, 2000)
2 pH 7,1 – 8,0 Ppm 6,5 - 8,5 (BSN, 2000) 
3 DO 5,1 – 6,5 Mg/l >5 (BSN,2000) 
4 NH3 0,1 – 0,2 Mg/l 0,5 Mg/l (Fazil et al., 

2017)

Hasil Uji Proksimat Tepung Azolla microphylla

Tabel 7. Hasil Uji Proksimat
No. Parameter Satuan Hasil

Pemeriksaan
1 Kadar Air % 12,11
2 Kadar Abu % 14,08
3 Protein Kasar % 17,91
4 Lemak Kasar % 2,32
5 Serat Kasar % 14,32

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemberian  pakan  tambahan  suplementasi  Azolla  (Azolla

microphylla) mempunyai  pengaruh  nyata  pada  pertumbuhan
bobot  individu  mutlak  (gr),  berpengaruh  nyata  pada  laju
pertumbuhan harian (gr), berpengaruh nyata pada pertumbuhan
panjang mutlak (cm), kelangsungan hidup (%), Koversi pakan dan



efisiensi pakan.
Pakan  tambahan  suplementasi  Azolla  (Azolla  microphylla)

mempengaruhi  pertumbuhan  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus)
perlakuan C (40 gr) merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan  ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus).  Menghasilkan
pertumbuhan  panjang  mutlak  dengan  rata-rata  3,0cm,  bobot
mutlak 8,9 gr, laju pertumbuhan 0,319 gr

Saran
Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mengetahui dosis Azolla

(Azolla  microphylla) yang  optimal  terhadap  pertambahan  bobot
mutlak benih ikan  Nila  (Oreochromis  niloticus)  melalui  analisis
efisiensi pemanfaatan Azolla (Azolla microphylla).
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